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ABSTRAK

Persiapan sebelum melakukan pemeriksaan perlu diperhatikan untuk mendapatkan
hasil yang akurat, seperti halnya pada pemeriksaan trigliserida pasien dianjurkan
untuk berpuasa sebelum melakukan pemeriksaan, untuk memastikan agar hasil
pemeriksaan tidak dipengaruhi oleh konsumsi makanan terakhir. Respon
metabolik terhadap makanan yang tertelan sebelum puasa berbeda dengan pada
saat puasa. Puasa minimal selama 10-12 jam akan mengurangi varibilitas
substansi dalam darah dan dapat menghindari pengukuran kadar trigliserida yang
berasal dari kilomikron setelah makan (eksogen). Terkadang sebagian pasien
masih mengabaikan hal tersebut, baik karena lupa, menghindari pengambilan
sampel berkali-kali. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis perbedaan hasil kadar trigliserida serum pasien puasa 8,10 dan 12
jam. Metode penelitian analitik dengan desain cross sectional. Subyek penelitian
yaitu 9 orang siswa MA Ash Shiddiqiyyah Cirebon dengan sampel serum dari
vena. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dengan perolehan kadar
trigliserida serum pasien puasa 8 jam rata-rata 65,33 mg/dl, sampel puasa 10 jam
dengan nilai rata-rata 61,33 mg/dl dan 12 jam puasa dengan nilai rata-rata 57,33
mg/dl. Uji normalitas data menggunakan Shapiro Wilk. Analisis statistik
menggunakan uji One-way anova. Berdasarkan uji statistik penelitian ini dengan
menggunakan uji One-Way Anova diperoleh nilai P-value =0.506 yang artinya P-
value > 0,05, menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar
trigliserida sampel puasa 8 jam, 10 jam dan 12 jam.
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